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Abstract : The Identification of Obstacles of Biology Learning in 2013 Curriculum
Implementation Toward Biology Teachers in Public Senior High School in Bandar
Lampung. The study aim was to identify the obstacle of the biology teachers on
implementation of 2013 curriculum. The type of research used was qualitative research
with descriptive method. The subject in this research were all the biology teachers
which was implemented curriculum 2013. The researcher used tecnique purposive
sampling in collected the subject. Open-ended questionnaire and interview were used
to collected the primary data, and for secondary data were collected from teachers
education background. Data from ended questionnaire showed that the teachers
obstacles were classified in the low criteria that was 75% and classified sufficient that
was 40% from open interwied teachers responded. The result showed that the obstacles
from the planning aspect was composed lesson plan, the implemantation aspect was
matched the method and model with the core competence and assesment aspect was
psychomotoric assesment in composed assesment instrument.
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Abstrak : Identifikass Hambatan Pembelajaran Biologi Dalam Pelaksanaan
Kurikulum 2013 Bagi Pendidik Biologi SMA Negeri se-Kotamadya Bandar
Lampung. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi hambatan pendidik biologi
SMA Negeri se-Kotamadya Bandar Lampung dalam pelaksanaan Kurikulum 2013.
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan metode deskriptif.
Sampel pada penelitian ini adalah seluruh pendidik biologi di sekolah yang sudah
menerapkan Kurikulum 2013. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive
sampling. Data primer diperoleh dari angket tertutup dan angket semi terbuka serta
wawancara tanggapan guru yang dianalisis dengan kriteria deskriptif kualitatif,
sedangkan data sekunder diperoleh dari data latar belakang pendidikan guru. Hasil
angket tertutup menunjukkan hambatan yang dialami oleh pendidik tergolong dalam
kriteria hambatan rendah dengan persentase di atas 75% sedangkan hasil angket semi
terbuka tanggapan guru tergolong cukup menghambat dengan persentase di atas 40%.
Hambatan yang utama pada aspek perencanaan adalah penyusunan RPP, hambatan
utama pada aspek pelaksanaan adalah sulit menentukan metode dan model yang sesuai
dengan Kompetensi Dasar (KD) dan hambatan utama pada aspek penilaian adalah
penilaian psikomotorik dalam menyusun instrumen penilaian.

Kata kunci : hambatan, pelaksanaan Kurikulum 2013, pendidik biologi



PENDAHULUAN

Perkembangan dan kemguan
pendidikan harus disesuaikan dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan
keadaan lingkungan yang ada. Saat ini
pemerintah telah melakukan berbagai
upaya untuk merenovasi sistem pen-
didikan di Indonesia, salah satunya
dengan perbaikan kurikulum. Menurut
Undang-Undang Nomor 20 (2003: 2)
tentang Sistem Pendidikan Nasional
Pasal 1 Butir 19, kurikulum adalah
seperangkat rencana dan pengaturan
mengenal tujuan, isi, dan bahan pelgar-
an serta cara yang digunakan sebagai
pedoman penyelenggaraan Kkegiatan
pembelgaran untuk mencapai tujuan
pendidikan tertentu. Segak jaman
kemerdekaan sampai sekarang, kuriku-
lum di Indonesia telah mengalami
banyak perubahan. Mulai dari kuriku-
lum 1947 sampa kurikulum terbaru
yang belum lama diterapkan saat ini
yaitu Kurikulum 2013.

Kurikulum 2013  merupakan
kurikulum yang mula ditetapkan oleh
pemerintah pada tahun 2013 dari
pengembangan kurikulum sebelumnya
yaitu Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP). Menurut Mulyasa
(2013: 163), kurikulum 2013 meru-
pakan kurikulum yang berbasis karakter
dan kompetensi. Banyak perbedaan
daam pelaksanaan Kurikulum 2013
dengan KTSP, mulai dari pendekatan
pembelgaran, model pembelgaran,
strategi pembelgjaran sampai pada pe-
nilalan yang mencakup ranah afektif,
kognitif dan psikomotorik. Harapannya,
dengan diterapkan Kurikulum 2013 ini
dapat meningkatkan kualitas pendidikan
dan mempersiapkan manusia Indonesia
agar mampu menghadapi persaingan
global yang semakin maju. Berdasarkan
Permendikbud No.69 (Tahun 2013:4)
Tentang Kerangka Dasar dan Struktur
Kurikulum Sekolah Menengah Atas

tujuan dari pengembangan kurikukum
2013 adalah mempersigpkan manusia
Indonesia agar memiliki kemampuan
hidup sebagai pribadi dan warga negara
yang beriman, produktif, kreatif,
inofatif dan afektif serta mampu ber-
kontribuss pada kehidupan  ber-
masyarakat, berbangsa dan bernegara,
dan peradaban dunia.

Salah satu kota di  Provins
Lampung yang sudah menerapkan
Kurikulum 2013 adaah Kotamadya
Bandar Lampung. Kotamadya Bandar
Lampung merupakan Kota yang terus
bersaing dalam dunia pendidikan demi
mencapai  kualitas pendidikan yang
semakin baik. Hal tersebut dapat dilihat
dari banyak nya sekolah di Kotamadya
Bandar Lampung yang  sudah
menerapkan Kurikulum 2013 untuk
setiap jenjang pendidikan. Berdasarkan
data dari Dinas Pendidikan dan Kebuda-
yaan (Disdikbud) Provins Lampung,
tercatat sebanyak 124 SMA (Swasta dan
Negeri) yang sudah menerapkan Kuri-
kulum 2013 pada tahun 2017.

Perubahan kurikulum ini  harus
diantisiapasi dan dipahami  oleh
berbagai pihak, terutama oleh pendidik.
Sukmadinata (dalam Mulyasa, 2005: 4)
mengungkapkan  bahwa  hambatan
utama dalam pengembangan kurikulum
di sekolah terletak pada pendidik,
diantaranya karena kurang pengetahuan
dan kemampuan pendidik itu sendiri.
Selain pendidik, implementasi kuri-
kulum dalam kegiatan pembelgaran di
sekolah juga sangat dipengaruhi oleh
dukungan sarana dan prasarana yang
memadai, terutama kondis ruang
kegiatan pembelgaran, laboratorium,
dan aat bantu pembelgaran. Adanya
kelengkapan sarana dan prasarana serta
pengaruh lingkungan sekolah sangat
menunjang pembelgaran, terutama
pembelgaran biologi yang sering



menggunakan laboratorium dan ling-
kungan sekitar sekolah untuk kegiatan
pembelgaran. Oleh karena itu, apabila
pemahaman pendidik tentang Kuri-
kulum 2013 dan kelengkapan sarana
serta prasarana sekolah masih kurang
memadal maka akan menjadi hambatan
dalam terlaksananya Kurikulum 2013.

Ternyata penerapan Kurikulum
2013 ini tidak seperti yang diharapkan.
Berdasarkan hasil wawancara yang
telah dilakukan pada bulan November
2017 dengan para pendidik biologi di
SMA Negeri di Kotamadya Bandar
Lampung masih ada kesulitan atau
hambatan yang dihadapi oleh para
pendidik biologi dalam pembelgaran
biologi yang sesuai dengan tuntutan
Kurikulum 2013, diantaranya yaitu sulit
menentukan model pembelgaran yang
sesuai dengan KD (Kompetensi Dasar),
kesulitan dalam penilaian afektif dengan
jumlah peserta didik yang banyak dan
sulit dalam menentukan penggunaan
media pembelgjaran untuk materi yang
tidak dipraktikumkan serta peserta didik
masih terbiasa dengan pembelgaran
menggunakan kurikulum yang sebelum-
nya pendidik belum bisa sepenuhnya
menerapkan Kurikulum 2013.

Hasil pendlitian yang dilakukan
Aeni, Chandra dan Maspiroh (2016: 6)
ada beberapa aspek yang menunjukkan
kesulitan pendidik biologi dalam proses
perencanaan, yaitu pendidik masih sulit
membuat RPP yang sesua dengan
Kurikulum 2013, pendidik sulit menen-
tukan metode pembelgaran yang sesuai
dengan materi, dan pendidik kesulitan
dalam menggunakan sumber belgar.
Hasil penelitian Mayang (2015: 86)
juga menyebutkan bahwa sebagian
besar pendidik IPA belum memahami
betul tentang pendekatan ilmiah
(saintific approach) pada Kurikulum
2013. Selan itu, saat pelaksanaan
pembelgaran berlangsung, pendidik
tidak menggunakan RPP sebagai acuan,

karena pendidik tidak membuat sendiri
melainkan mengunduh dari internet.
Jadi, antara RPP dengan pelaksanaan
pembelgaran banyak ketidaksesuaian,
padahal mampu atau tidaknya pendidik
dalam merancang RPP sangat menen-
tukan keberhasilan dalam proses pem-
belgjaran.

Penelitian ini  bertujuan untuk
mengidentifikas hambatan pendidik
biologi SMA Negeri se-Kotamadya
Bandar Lampung pada pembelgaran
biologi dalam pelaksanaan Kurikulum
2013.

METODE

Penelitian ini bersifat kualitatif
dengan menggunaan metode deskriptif.
Sampel pendlitian yaitu 30 pendidik
biologi SMA Negeri se-Kotamadya
Bandar Lampung yang sudah me-
nerapkan Kurikulum 2013. Penentuan
sampel menggunakan teknik purposive
sampling.

Prosedur penelitian ini dilakukan
dalam dua tahapan yaitu: prapenelitian
dan pelaksanaan penelitian. Kegiatan
yang dilakukan pada prapenelitian
adalah mendata SMA Negeri di Kota-
madya Bandar Lampung yang sudah
menerapkan Kurikulum 2013, membuat
surat izin observasi, melakukan ob-
servas ke sekolah, menentukan jumlah
pendidik biologi yang akan dijadikan
sebagai sampel dan terakhir yaitu
membuat instrumen penelitian.

Tahapan pelaksanaan penelitian,
yaitu: memberikan angket tertutup dan
semi terbuka serta melakukan wawan-
cara kepada seluruh pendidik biologi,
selanjutnya memberikan skor terhadap
hasil angket yang telah di is oleh
pendidik dan mencocokkan hasil
wawancara sebagal pendukung data
yang diperoleh dari hasil angket,
kemudian menyusun hasilnya ke dalam
bentuk tabel.



Teknik pengambilan data dalam
penelitian ini menggunakan angket,
wawancara, dan latar belakang pen-
didikan guru yang tertera di kolom
identitas angket guru. Bentuk angket
yang digunakan yaitu angket tertutup
yang terdiri dari pertanyaan positif dan
negatif dan angket semi terbuka.

Angket tertutup menggunakan
skala Likert dengan 5 aternatif jawaban
yaitu selalu (SL), sering (SR), kadang
(KD), jarang (JR) dan tidak pernah (TP)
yang memiliki interval skor mulai 1-5.
Sedangkan angket semi terbuka yang
digunakan yaitu angket yang sudah
disediakan beberapa pilihan jawaban
dan diberikan kolom untuk jawaban lain
yang tidak tersedia di pilihan jawaban
yang telah disediakan. Wawancara yang
dilakukan adalah wawancara terstruktur
dimana semua pertanyaan telah di-
rumuskan sebelumnya dengan cermat.
Wawancara dilakukan kepada seluruh
sampel yaitu 30 pendidik biologi.

Teknik analisis data pada angket
tertutup pertanyaan positif yaitu mem-
berikan tingkatan skor untuk masing-
masing jawaban (“selalu” bernilai 5
“sering” bernilai 4 “kadang” bernilai 3
“jarang” bernilai 2 dan tidak pernah
bernilai “1”), sedangkan skor untuk
pertanyaan negatif kebalikan dari skor
pertanyaan positif. Untuk angket ter-
buka memberikan skor pada jawaban
yang di pilih dengan nilai 1 sedangkan
untuk jawaban yang tidak dipilih di beri
nila 0. Selanjutnya, dilakukan per-
hitungan skor dan persentase rata-rata
unruk setiap aspek menggunkan teknik

Tabel 1. Karakteristik responden

analisis deskriptif persentase. Langkah
berikutnya ialah menginterpretasikan
hasil perhitungan dalam bentuk per-
sentase ke dalam kriteria deskriptif
persentase, menafsirkannya mengguna-
kan kalimat yang bersifat kualitatif lalu
melakukan tabulasi data pada masing-
masing angket untuk memberi persen-
tase dan kriteria persentase pada
masing-masing jawaban. Data wawan-
cara dianalisis menggunakan teknik
crosscheck kemudian disgjikan dalam
bentuk transkip. Data latar belakang
pendidikan guru merupakan data sekun-
der dari penelitian ini yang digunakan
untuk memperkuat data primer yang di-
peroleh dari hasil angket dan wawan-
cara

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pendidik yang dijadikan sebagai
sampel penelitian ini memiliki karak-
teristik dan latar belakang pendidikan
yang berbeda-beda. Karateristik respon-
den meliputi jenis kelamin, umur, lama
mengajar, latar belakang pen-didikan
(yang meliputi pendidikan terakhir, asal
perguruan tinggi, bidang ilmu), status
ketenagakerjaan dan pengalaman sosi-
alisasi Kurikulum 2013. Hasil penelitian
yang berasal dari data angket tertutup
dan semi terbuka tanggapan pendidik
terhadap hambatan dalam  peng-
implementasian Kurikulum 2013 yang
berupa persentase dan kriteria dan
ditabulasikan ke dalam beberapa tabel.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
melalui tabel berikut:

Karakteristik Responden Frekuensi Persentase (%)
Laki-laki 7 23
Jenis kelamin Perempuan 23 77
Total 30 100
< 35 tahun 5 17
36- 45 tahun 14 47
Usia 46- 55 tahun 10 33



>56 tahun 1 3

Total 30 100

< 5tahun 1 3

6- 15 tahun 10 33

Lama waktu mengajar 16- 25 tahun 14 47
>26 tahun 5 17
Total 30 100

Sl 26 87

Pendidikan terakhir 2 4 13
Total 30 100
Negeri 30 100

Asal perpendidikan tinggi Swasta 0 0
Total 30 100

FKIP Biologi 19 63

Bidang ilmu MIPA Biologi 11 37
Total 30 100

PNS 28 93

Status ketenagakerjaan Non PNS 2 7
Total 30 100
Pernah 30 100

Pengalaman sosialisasi K13 Tidak Pernah 0 0
Total 30 100

Tabel 2. Tabulas hasil angket tertutup tentang hambatan pembelgjaran biologi dalam
pelaksanaan Kurikulum 2013

Aspek Indikator Persentase (%) Kriteria Hambatan
Perencanaan a. Pemahamanis silabus 89,8 Sangat Rendah
Pembelgjaran

b. Penyusunan RPP 76,8 Rendah
Rata-rata + sd 83,3+ 0,917 Sangat Rendah
a. Pelaksanaan kegiatan 782 Rendah
pendahuluan
Pel aksanaan b. Pelaksanaan kegiatan Inti 76,7 Rendah
Pembelgjaran .
c. Pelaksanaan kegiatan 780 Rendah
penutup
Rata-rata + sd 77,6 £ 0,817 Rendah
Penilaian a. Bentuk penilaian 79,6 Rendah
Pembelgjaran , . o
b. Tindak lanjut penilaian 80,3 Rendah

Rata-rata+ sd 79,95 + 0.530 Rendah



Tabe 3. Tabulas hasil angket semi terbuka tanggapan pendidik tentang hambatan
pembelgjaran biologi dalam pelaksanaan Kurikulum 2013

. Kriteria
Aspek Indikator Persentase (%) Hambatan
a. Silabus 39,2 Cukup
Egmeggagzragn b. Penyusunan RPP 43,3 Cukup
Rata-rata + sd 41,3+ 0,91 Cukup
a. Faktor pesertadidik 55,8 Cukup
Pel aksanaan > Taeé;ksglna?grnaﬁeglatan L7 Tingg
Pembelgjaran c. Pelaksanaan praktikum 50 Cukup
Rata-rata + sd 59,2+ 0,11 Cukup
a. Penilaian afektif 50 Cukup
b. Penilaian Kognitif 36,7 Cukup
- c. Penilaian Psikomotorik 58,3 Cukup
Penilaian .
Pembelgjaran d. Pelaksanaan Remedial 57,5 Cukup
e. Pelaksanaan Pengayaan 53,3 Cukup
Rata-rata + sd 51,2+ sd0,81 Cukup
Pada Tabel 1 diketahui bahwa penilaian  pembelgjaran  tergolong

responden perempuan memiliki persen-
tase lebih tinggi daripada responden
laki-laki. Usia responden dengan
rentang 36-45 tahun memiliki persen-
tase yang lebih tinggi dibandingkan
rentang usia yang lainnya dalam
penelitian ini. Lama mengajar respon-
den dengan rentang 16-25 tahun
memiliki persentase yang lebih tinggi
dibandingkan rentang lama menggar
yang lainnya. Pendidikan terakhir yang

ditempuh responden dari S1 sebanyak
87% dan 100% responden berasal dari
perguruan tinggi negeri. Responden
dalam penelitian ini yang berasal dari
bidang ilmu pendidikan yaitu FKIP
Biologi sebanyak 63% dan 93 % sudah
berstatus PNS.

Pada Tabel 2 menunjukkan bahwa
hambatan yang dialami oleh pendidik
dari ketiga aspek yang diamati
tergolong dalam kriteria hambatan
rendah dengan rata-rata persentas diatas
75%. Hambatan pendidik pada aspek
perencanaan pembelgaran tergolong
kriteria hambatan sangat rendah
sedangkan pada aspek pelaksanaan serta

kriteria hambatan rendah.

Pada Tabel 3 menunjukkan bahwa
pelaksanaan Kurikulum 2013 bagi
pendidik biologi pendidik biologi SMA
Negeri se-Kotamadya Bandar Lampung
yang meliputi aspek perencanaan, pe-
laksanaan dan penilaian tergolong
cukup menghambat dengan rata-rata
persentase di atas 40%.

Menurut hasil pendlitian pada
Tabel 2, aspek perencanaan pem-
belgaran yang memuat dua indikator
yaitu penyusunan silabus dan RPP
memiliki persentase rata-rata hambatan
83,3% dengan kriteria hambatan sangat
rendah. Hal tersebut bertolak belakang
dengan hasil wawancara bahwa semua
pendidik menyatakan sudah memiliki
pegangan silabus Kurikulum 2013 tetapi
hampir seluruh  pendidik mengaku
masih mengalami  kesulitan dalam
memahami isi dari silabus Kurilulum
2013 dan mengembangkan silabus
untuk penyu-sunan RPP. Menurut
Waybin (2015: 51), setiagp pendidik
pada satuan pendidikan berkewajiban
menyusun RPP secara lengkap dan



sistematis agar kegiatan pembelgaran
dapat berlangsung secara interaktif,
inspiratif dan menyenangkan, menan-
tang, efisien, memotivasi peserta didik
untuk  berpartisipas  aktif, serta
memberikan ruang yang cukup bagi
prakarsa, kreativitas, dan kemandirian
sesuai  dengan bakat, minat dan
perkembangan fisk serta psikologis
peserta didik.

Pada aspek pelaksanaan pem-
belggaran (Tabel 2) dengan tiga
indikator yaitu pendahuluan, kegiatan
inti dan penutup memiliki persentase
ratarata 77,6 % dengan kriteria
hambatan rendah. Indikator  yang
paling menghambat adalah kegiatan
inti  dalam ha sulit menerapkan
pendekatan sainifik dan berbagai model
pembelgaran dalam proses pem-
belgjaran. Ha tersebut sesua dengan
wawancara yang telah dilakukan bahwa
hampir semua pendidik masih menga-
lami kesulitan dalam menerapkan model
pembelgjaran, bahkan tidak sedikit juga
pendidik yang masih sulit membedakan
antara metode dengan model pem-
belgjaran. Menurut Suharno (2014: 2)
kompetens yang penting yang harus
dimiliki oleh seorang pendidik untuk
dapat melaksanakan pembelgar-an
dengan pendekatan saintifik adalah
pendidik yang menguasai strategi
pembelgjaran yang bervariatif. Pendidik
yang kaya varias model pembelgjaran
menjadikan kegiatan pembelgaran di
kelas menjadi kondusif dan nyaman
bagi peserta didik.

Pada aspek penilaan pem-
belgjaran (Tabel 2) dengan dua indika-
tor yaitu bentuk penilaian dan tindak
lanjut memiliki persentase rata-rata
79,95 % dengan kriteria hambatan
rendah. Pada indikator bentuk penilai-
an yang terdiri dari penilaian sikap,
pengetahuan dan keterampilan peserta
didik, ha yang paling menghambat
yaitu sulit untuk melakukan penilaian

keterampilan peserta didik. Menurut
hasil penelitian Purwandari (2014:41)
dan Maryam (2014:76), bahwa waktu
yang tidak mencukupi  menjadi
penyebab pendidik mengalami kesulitan
dalam melaksanakan penilaian autentik.
Kompetensi yang sering tidak sempat
dinilai secara tuntas adalah kompetensi
keterampilan dengan teknik penilaian
unjuk kerja. Seringkali waktu yang
tersedia tidak mencukupi untuk me-
lakukan penilaian unjuk kerja pada
seluruh peserta didik.

Berdasarkan hasil wawancara
yang telah dilakukan, pendidik menya-
takan banyak mengalami kesulitan
daam melakukan penilaian sikap.
Hampir dari semua pendidik mengaku
sulit melakukan penilaian sikap karena
banyak peserta didik yang harus
diperhatikan, terlebih lagi  setiap
pendidik mengajar lebih dari satu kelas
sehingga sulit untuk menilai  setiap
skap dan perilaku masing-masing
peserta didik, padaha  menurut
Masruroh (2014: 132), jumlah siswa
yang proporsiona bukan menjadi
penyebab pendidik mengalami kesulitan
dalam melaksanaan penilaian autentik.

Untuk indikator tindak lanjut yang
berupa remedia dan pengayaan (Tabel
2), persentase hambatan yang dialami
pendidik yaitu 80,3% dengan kriteria
hambatan rendah. Berdasarkan hasil
wawancara, hampir semua pendidik
mengaku masih sulit daam me-
nentukan waktu pelaksanaan remedial.
Selama ini  pendidik melaksanakan
remediad menggunakan jam pelgaran,
sedangkan seharusnya sesuai dengan
tuntutan Kurikulum 2013 pelaksanaan
remedial dilaksanakan diluar jam
pelgaran. Begitu pula untuk pengaya-
an, pendidik mengaku mash sulit
menentukan waktu untuk melaksakan
pengayaan. Bahkan ada beberapa pen-
didik yang mengaku jarang melak-
sanakan pengayaan, alasannya karena



alokas waktu masih kurang atau tidak
cukup untuk menyelesailkan materi
setiap bab dan banyak kegiatan di luar
KBM yang menganggu jam pelgaran.
Oleh karena itu biasanya pendidik
memberikan remedia dan pengayaan
hanya berupa penugasan  seperti
diberikan soa remedia tanpa tatap
muka (dikerjakan  dirumah) dan
biasanya diberikan tugas untuk mencari
jurnal sesuai dengan materi yang untuk
dilakukan remedial.

Hasil penelitian yang telah
disgikan pada Tabel 3 mengenal
tanggapan pendidik tentang hambatan
pelaksanaan Kurikulum 2013 diketahui
bahwa pada aspek perencanaan pem-
belgaran dengan dua indikator yaitu
silabus dan penyusunan RPP memiliki
persentase rata-rata hambatan 41,3%
dengan kriteria cukup menghambat.
Indikator yang paling menghambat
yaitu penyusunan RPP. Ha tersebut
sesuai dengan hasil angket tertutup pada
Tabel 2 bahwa pendidik lebih lebih
banyak mengalami kesulitan pada
indikator penyusunan RPP. Pada
indikator tersebut pendidik lebih banyak
menanggapi  sulit dalam menentukan
model maupun metode pembelagjaran
yang sesuai dengan KD.

Aspek pelaksanaan pembelgjaran
(Tabel 3) dengan tiga indikator yaitu
peserta didik, kegiatan pembelagjaran
dan praktikum memiliki persentase rata-
rata 59,2% dengan kategori cukup
menghambat. Dari ketiga indikator
tersebut, indikator yang paling meng-
hambat yaitu kegiatan pembelgaran
dengan persentase paling tinggi dari
indikator lain yaitu 71,7%. Hal yang
paling menghambat dalam indikator
pelaksanaan kegiatan pembelgaran ini
adalah sulit menerapkan metode dan
model pembelgjaran yang sesuai dengan
KD. Sesuai dengan aspek pelaksanaan
pembelgjaran pada tabel 2, ha yang
paling menghambat adalah sulit me-

nerapkan model dan metode pem-
belgaran yang sesuai dengan KD.
Menurut Djamarah dan Zain (2006: 72)
pendidik  sebaiknya  menggunakan
metode yang dapat menunjang kegiatan
belgar mengagar, sehingga dapat di-
jadikan sebagai alat yang efektif untuk
mencapai tujuan pembelgjaran.

Aspek penilaian pembelgaran
(Tabel 3) dengan lima indikator yaitu
penilaian afektif, penilaian kognitif,
penilaian psiomotorik, remedial dan
pengayaan memiliki persentase rata-rata
51,2% dengan kategori cukup meng-
hambat. Dari kelima indikator tersebut,
indikator yang paling menghambat
adalah penilaian psikomotorik. Sesuai
dengan hasil angket tertutup pada Tabel
2, indikator yang paling menghambat
yaitu penilaian psikomotorik. Pada
penilaian psikomotorik, pendidik ba-
nyak yang menanggapi kesulitan dalam
hal menyusun instrumen penilai-an.
Menurut Cahyono (2017: 18) pendidik
dalam melakukan proses pembelgaran
harus memiliki  kemampuan dalam
melakukan penilaian yang sesuai
dengan standar penilaian yang telah
ditetapkan oleh Permendiknas No. 20
Tahun 2007 yaitu standar nasional
pendidikan yang berkaitan dengan
mekanisme, prosedur, dan instrumen
penilaian hasil belgar peserta didik.

Untuk indikator remedial dan
pengayaan, tanggapan pendidik yang
paling banyak yaitu sulit mencari waktu
pelaksanaan remedial dan pengayaan.
Meskipun demikian, pendidik tetap
melaksanakan remedia dan pengayaan
dengan menggunakan jam pelgaran.
Peserta didik yang belum mencapal
KKM maka dilakukan tindakan
remedia dan bagi peserta didik yang
sudah mencapar atau melampaui
ketuntasan belgjar dilakukan pengayaan.
Pembelgjaran remedial dan pengayaan
dilaksanakan untuk kompetensi pe-
ngetahuan dan keterampilan, sedangkan



sikap tidak adaremedial atau pengayaan
namun menumbuhkemban kan sikap,
perilaku dan pembinaan karakter setiap
peserta didik.

Berdasarkan hasil angket tertutup
(Tabel 2) dan semi terbuka (Tabd 3),
diketahui bahwa pendidik mash
mengalami beberapa hambatan dalam
pelaksanaan Kurikulum 2013 meskipun
latar belakang pendidikan dari sebagian
besar responden yang tertera pada Tabel
1 sudah sesuai dengan bidang ilmunya.
Pendidik yang mengalami hambatan
dari ketiga aspek yang telah diamati
melalui angket tertutup dan angket semi
terbuka ternyata adalah pendidik yang
memiliki pengalaman mengajar selama
6-15 tahun. Menurut Sugandi (2004: 7)
semakin lama pendidik menggjar maka
seharusnya pendidik akan lebih banyak
mendapatkan pengalaman yang ber-
manfaat. Pengalaman bermanfaat yang
didapatkan pendidik tersebut dapat di-
gunakan untuk mengoreksi dan mem-
perbaiki proses belgjar mengagar yang
dilakukannya. Pendapat lain juga di-
kemukakan olen Sumitro (2001:70)
bahwa hal yang perlu diperhatikan oleh
pendidik adadah mereka harus
senantiasa meningkatkan pengalaman
mengajar, sehingga mempunya pe-
ngalaman yang banyak dan berkualitas
yang dapat menunjang keberhasilan
daam melaksanakan tugas dan ke
wajibannya.

Hambatan juga banyak diaami
oleh pendidik yang berasal dari lulusan
non kependidikan (MIPA Biologi),
dapat diketahui pada Tabel 1 bahwa
lulusan dari non FKIP Biologi sebanyak
11 pendidik. Menurut C.V Good (dalam
Barizi, 2009: 142) pendidik dengan latar
pendidikan keguruan lebih mudah
menyesuaikan diri dengan lingkungan
sekolah, karena dia sudah dibekali
dengan seperangkat teori  sebagai
pendukung pengabdiannya, sedangkan
pendidik yang bukan berlatar pen-

didikan  keguruan akan  banyak
menemukan banyak masalah dalam
pembel gjaran.

SIMPULAN

Simpulan dalam penelitian ini
yaitu faktor penghambat paling utama
dalam peaksanaan Kurikulum 2013
menurut para pendidik biologi yaitu
aspek perencanaan pembelgaran dalam
pe-nyusunan RPP, aspek proses pem-
belgjaran dalam menerapkan metode
serta model pembelgaran yang sesuai
dengan KD dan aspek penilaian pem-
belgaran yaitu pada penilaian psiko-
motorik dalam menyusun instrumen
penilaian.
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